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 Pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah pedesaan masih 
menghadapi kendala berupa rendahnya pemilahan, keterbatasan 
sarana, dan minimnya pemanfaatan sampah organik. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan memberdayakan masyarakat melalui 
inovasi pengelolaan sampah terpadu untuk mewujudkan 
lingkungan desa yang bersih, hijau, dan sehat. Pelaksanaan 
menggunakan pendekatan partisipatif melalui tahap persiapan, 
pelaksanaan, dan evaluasi, yang meliputi observasi, sosialisasi, 
demonstrasi pemilahan, penyediaan tempat sampah terpilah, 
pelatihan pembuatan kompos dan bokashi, serta gotong royong. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat mulai mampu 
membedakan sampah organik dan anorganik, melakukan 
pemilahan dari rumah tangga, serta mengolah limbah organik 
menjadi pupuk. Partisipasi masyarakat dan kerja sama dengan 
pemerintah desa juga meningkat. Kegiatan ini menyimpulkan 
bahwa pendekatan edukatif, praktis, dan partisipatif dapat 
membangun dasar pengelolaan sampah berkelanjutan yang 
memerlukan pendampingan konsisten. 
 
Kata kunci: Bokashi, KKN-T, Kompos, Pemberdayaan 
Masyarakat, Pengelolaan Sampah Terpadu 

 
Abstract  

Household waste management in rural areas faces challenges, including limited sorting practices, 
inadequate facilities, and minimal use of organic waste. This community service activity aimed to 
empower residents through waste management innovations to create a clean, green, and healthy 
environment. The program applied a participatory approach through preparation, implementation, and 
evaluation stages, including observation, education, sorting demonstrations, provision of separated 
bins, compost and bokashi training, and community clean-up activities. The results showed that 
residents began distinguishing organic from inorganic waste, sorting waste at the household level, and 
processing organic waste into fertilizer. Community participation and cooperation with the village 
government improved. The activity demonstrates that educational, practical, and participatory 
approaches can establish a foundation for sustainable waste management through assistance. 

Keywords: Bokashi, Community Empowerment, Compost, Integrated Waste Management, Thematic 
Community Service Program 
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PENDAHULUAN 
Pengelolaan sampah rumah tangga merupakan persoalan lingkungan yang 

membutuhkan penanganan serius, terutama di wilayah pedesaan yang belum memiliki 
fasilitas pengumpulan, pengangkutan, dan pengolahan sampah secara memadai. Data 
Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional menunjukkan bahwa timbulan sampah 
pada 317 kabupaten/kota pada tahun 2024 mencapai sekitar 34,21 juta ton, dengan 40,26% 
di antaranya belum terkelola secara optimal (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
[KLHK], 2025). Permasalahan tersebut juga berkaitan dengan belum meratanya akses 
masyarakat terhadap fasilitas pengelolaan lingkungan dan rendahnya penerapan pemilahan 
sampah dari sumbernya (Badan Pusat Statistik [BPS], 2024). Berdasarkan identifikasi awal, 
masyarakat Desa Beiwali masih menghadapi persoalan berupa pembuangan sampah 
secara sembarangan, pencampuran sampah organik dan anorganik, serta belum adanya 
pengolahan sampah rumah tangga yang terorganisasi. Sampah yang tidak dikelola dapat 
menurunkan kualitas lingkungan, mengganggu kenyamanan masyarakat, dan menimbulkan 
risiko kesehatan melalui pencemaran tanah, air, udara, serta berkembangnya organisme 
pembawa penyakit (World Health Organization Regional Office for Europe [WHO Europe], 
2022). Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan sampah terpadu yang tidak hanya 
berorientasi pada pembersihan lingkungan, tetapi juga mencakup pemilahan, pengolahan, 
pemanfaatan kembali, dan perubahan perilaku masyarakat. 

Pengelolaan sampah terpadu menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama 
dalam mengurangi sampah sejak dari sumbernya. Rahmawati dan Fiorentina (2021) 
menunjukkan bahwa bank sampah berbasis pemberdayaan dapat menjadi sarana edukasi 
sekaligus membangun keterlibatan masyarakat dalam pengumpulan dan pemilahan sampah 
rumah tangga. Program bank sampah juga dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan 
daur ulang, kemandirian, dan nilai ekonomi sampah apabila didukung oleh sosialisasi serta 
kerja sama antarpemangku kepentingan (Marta & Usrotin, 2022). Ismiraj et al. (2023) 
menemukan bahwa bank sampah berbasis komunitas mampu meningkatkan kesadaran 
pengelolaan sampah, memberikan manfaat ekonomi, dan mendorong keberlanjutan program 
pada wilayah pedesaan. Namun, keberhasilan program pengurangan sampah tetap 
memerlukan koordinasi yang jelas antara masyarakat, pemerintah desa, kelompok 
pengelola, dan lembaga pendamping (Latanna et al., 2023). Dengan demikian, 
pemberdayaan masyarakat perlu diarahkan pada pembentukan kebiasaan memilah sampah 
sekaligus penguatan kelembagaan pengelola sampah di tingkat desa. 

Pada sampah organik, penerapan teknologi sederhana dapat menjadi alternatif yang 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat pedesaan. Pelatihan komposting 
metode Takakura terbukti meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 
mengolah sampah dapur menjadi kompos serta mendorong terbentuknya rumah 
percontohan pengolahan sampah (Mappau & Islam, 2022). Hasil pengabdian Heriyanti et al. 
(2022) juga menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi yang dilanjutkan dengan praktik 
langsung dapat meningkatkan pemahaman dan minat masyarakat untuk menerapkan 
pengomposan secara mandiri. Penggunaan komposter sederhana memungkinkan sampah 
organik rumah tangga diolah menjadi pupuk yang dapat dimanfaatkan untuk tanaman 
pekarangan dan penghijauan lingkungan (Pramana Putra et al., 2022). Selain komposting, 
pengolahan sisa buah dan sayuran menjadi eco-enzyme dapat diperkenalkan sebagai 
alternatif edukatif untuk membangun kebiasaan memanfaatkan kembali sampah organik 
rumah tangga (Elviani et al., 2023; Ermal et al., 2023; Susiyani et al., 2023). Penyuluhan 
menggunakan home composter juga dapat meningkatkan pemahaman masyarakat 
mengenai pembatasan, pemilahan, dan pemanfaatan sampah organik dari tingkat rumah 
tangga (Nasirly et al., 2024). 

Meskipun berbagai teknologi pengolahan sampah relatif mudah diterapkan, 
keberlanjutannya sangat ditentukan oleh partisipasi, rasa memiliki, dan konsistensi 
masyarakat. Program pengabdian tidak cukup hanya menyediakan tempat sampah atau 
menyelenggarakan kegiatan kebersihan dalam jangka pendek, tetapi perlu membangun 
kemampuan masyarakat untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program 
secara mandiri. Mahasiswa KKN-T dapat berperan sebagai fasilitator yang menghubungkan 
pengetahuan akademik dengan kebutuhan nyata masyarakat melalui observasi, sosialisasi, 
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demonstrasi, pendampingan, dan kegiatan gotong royong. Partisipasi masyarakat sejak 
tahap perencanaan hingga evaluasi terbukti menjadi faktor penting bagi keberhasilan dan 
keberlanjutan program desa berwawasan lingkungan (Syamsiyah et al., 2025). 
Pendampingan juga perlu melibatkan pemerintah desa, tokoh masyarakat, pemuda, 
kelompok perempuan, dan rumah tangga agar tanggung jawab pengelolaan sampah tidak 
hanya dibebankan kepada mahasiswa. Kerangka partisipatif tersebut memungkinkan 
program KKN-T menghasilkan perubahan perilaku yang lebih bertahan setelah masa 
pengabdian berakhir. 

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama yang perlu ditangani di Desa 
Beiwali adalah rendahnya pemilahan sampah, terbatasnya pengetahuan mengenai 
pengolahan sampah organik, dan belum terbentuknya sistem pengelolaan sampah yang 
melibatkan masyarakat secara terorganisasi. Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak 
pada integrasi beberapa tindakan dalam satu program, yaitu edukasi lingkungan, 
penyediaan sarana pemilahan, pengolahan sampah organik, pemanfaatan sampah 
anorganik, gotong royong, dan pendampingan masyarakat. Program tidak hanya 
menekankan hasil fisik berupa lingkungan yang lebih bersih, tetapi juga peningkatan 
pengetahuan, keterampilan, partisipasi, dan tanggung jawab masyarakat. Integrasi antara 
pendekatan edukatif, teknologi sederhana, dan pemberdayaan masyarakat diharapkan dapat 
membentuk sistem pengelolaan sampah yang mudah diterapkan serta dilanjutkan oleh 
pemerintah desa dan masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan 
memberdayakan masyarakat melalui inovasi pengelolaan sampah terpadu untuk 
mewujudkan desa yang bersih, hijau, dan sehat. Hasil kegiatan diharapkan dapat menjadi 
model pengelolaan sampah berbasis partisipasi yang dapat dikembangkan secara 
berkelanjutan sesuai dengan kondisi dan sumber daya lokal. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah 
Kerja Nyata Tematik (KKN-T) di Desa Beiwali, Kabupaten Ngada, pada 4 September 2025. 
Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai 
mitra aktif dalam proses pengelolaan sampah. Sasaran kegiatan meliputi masyarakat desa, 
perangkat desa, tokoh masyarakat, dan kelompok pemuda yang terlibat dalam kegiatan 
kebersihan lingkungan. Pendekatan ini dipilih agar program tidak hanya menghasilkan 
perubahan fisik pada lingkungan, tetapi juga meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Tahap persiapan diawali dengan observasi kondisi lingkungan untuk 
mengidentifikasi permasalahan sampah, kebiasaan masyarakat dalam membuang sampah, 
serta ketersediaan sarana pengelolaan sampah. Selanjutnya, mahasiswa melakukan 
koordinasi dengan pemerintah desa untuk menentukan lokasi kegiatan, peserta, kebutuhan 
sarana, dan bentuk kegiatan yang sesuai dengan kondisi masyarakat. Hasil identifikasi 
menunjukkan bahwa sampah organik dan anorganik masih tercampur, pemilahan sampah 
belum dilakukan secara rutin, dan pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan sampah 
masih terbatas. 

Tahap pelaksanaan mencakup sosialisasi pengelolaan sampah, demonstrasi 
pemilahan sampah, penyediaan tempat sampah terpilah, pelatihan pengolahan sampah 
organik, dan kegiatan gotong royong membersihkan lingkungan. Sosialisasi diberikan 
melalui pemaparan materi dan diskusi mengenai jenis sampah, dampak sampah terhadap 
lingkungan dan kesehatan, serta prinsip mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur 
ulang sampah. Masyarakat kemudian dilatih memilah sampah organik dan anorganik 
berdasarkan jenis dan potensi pemanfaatannya. Sampah organik diarahkan untuk diolah 
menjadi kompos sederhana, sedangkan sampah anorganik yang masih bernilai dikumpulkan 
untuk digunakan kembali atau disalurkan kepada pihak pengelola. Kegiatan gotong royong 
dilakukan untuk membersihkan area permukiman dan fasilitas umum sebagai bentuk 
penerapan langsung materi yang telah diberikan. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan program dan perubahan 
pemahaman masyarakat setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi dilaksanakan melalui 
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observasi, tanya jawab, wawancara singkat, dan dokumentasi kegiatan. Indikator evaluasi 
meliputi kehadiran dan partisipasi masyarakat, kemampuan peserta membedakan jenis 
sampah, keterampilan melakukan pemilahan, keterlibatan dalam pengolahan sampah, serta 
komitmen menjaga kebersihan lingkungan. Data kegiatan dianalisis secara deskriptif dengan 
membandingkan kondisi sebelum dan setelah pelaksanaan program berdasarkan hasil 
observasi, tanggapan peserta, dan dokumentasi lapangan. Hasil evaluasi selanjutnya 
digunakan sebagai dasar untuk memberikan rekomendasi kepada pemerintah desa dan 
masyarakat agar kegiatan pengelolaan sampah terpadu dapat dilanjutkan secara mandiri 
dan berkelanjutan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

Pelaksanaan program pengelolaan sampah terpadu melalui kegiatan KKN-T 
menghasilkan perubahan pada pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi masyarakat 
dalam menangani sampah rumah tangga. Hasil kegiatan diperoleh melalui observasi 
langsung, tanya jawab, wawancara singkat, dan dokumentasi selama pelaksanaan program. 
Capaian kegiatan meliputi kemampuan masyarakat mengenali jenis sampah, melakukan 
pemilahan, mengolah sampah organik menjadi pupuk, serta berpartisipasi dalam menjaga 
kebersihan lingkungan. Secara rinci, hasil pelaksanaan kegiatan disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Program Pengelolaan Sampah Terpadu 

No. Kegiatan Kondisi Awal Proses Pelaksanaan Hasil yang 
Dicapai 

Indikator 
Evaluasi 

1 Sosialisasi 
pengelolaan 
sampah 

Sebagian 
masyarakat 
belum 
memahami 
perbedaan 
sampah 
organik dan 
anorganik 
serta dampak 
pembuangan 
sampah 
sembarangan. 

Mahasiswa KKN-T 
memberikan materi 
mengenai jenis 
sampah, 
dampaknya 
terhadap lingkungan 
dan kesehatan, 
serta prinsip 
mengurangi, 
menggunakan 
kembali, dan 
mendaur ulang 
sampah. 

Masyarakat 
mulai 
memahami 
pentingnya 
pengelolaan 
sampah dari 
tingkat rumah 
tangga. 

Peserta 
mampu 
menjelaskan 
kembali jenis 
sampah dan 
manfaat 
pengelolaan 
sampah secara 
benar. 

2 Pemilahan 
sampah 
rumah 
tangga 

Sampah 
organik dan 
anorganik 
masih dibuang 
dalam satu 
wadah dan 
dikumpulkan 
tanpa proses 
pemilahan. 

Mahasiswa 
mendemonstrasikan 
cara mengenali dan 
memisahkan 
sampah 
berdasarkan jenis 
serta potensi 
pemanfaatannya. 

Masyarakat 
mulai 
memilah 
sampah 
organik dan 
anorganik 
sebelum 
dibuang atau 
diolah. 

Peserta 
mampu 
menempatkan 
sampah sesuai 
dengan 
kelompoknya 
dan 
mempraktikkan 
pemilahan 
secara 
langsung. 

3 Penyediaan 
sarana 
pemilahan 

Sarana 
pemilahan 
sampah masih 
terbatas 
sehingga 
masyarakat 
belum terbiasa 
membuang 
sampah 

Tempat sampah 
terpilah ditempatkan 
pada lokasi yang 
mudah dijangkau 
dan digunakan 
sebagai media 
praktik masyarakat. 

Tersedianya 
sarana 
pemilahan 
membantu 
masyarakat 
menerapkan 
kebiasaan 
membuang 
sampah 

Tempat 
sampah 
terpilah 
digunakan oleh 
masyarakat 
selama 
pelaksanaan 
kegiatan. 
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berdasarkan 
jenisnya. 

sesuai 
jenisnya. 

4 Pembuatan 
pupuk 
kompos 

Sampah 
organik berupa 
sisa sayuran, 
buah, daun 
gamal, dan 
daun lamtoro 
umumnya 
langsung 
dibuang. 

Sampah organik 
dicacah, dicampur 
dengan tanah dan 
pupuk kandang, 
kemudian disimpan 
di tempat teduh 
serta diaduk secara 
berkala agar 
memperoleh 
oksigen. 

Sampah 
organik dapat 
diolah 
menjadi 
pupuk 
kompos 
berwarna 
cokelat gelap 
dan 
bertekstur 
remah yang 
dapat 
digunakan 
untuk 
tanaman. 

Peserta 
mampu 
mengikuti 
tahapan 
pembuatan 
kompos dan 
mengenali 
karakteristik 
kompos yang 
telah matang. 

5 Pembuatan 
pupuk 
bokashi 

Masyarakat 
belum 
memanfaatkan 
limbah dapur 
sebagai bahan 
pupuk melalui 
proses 
fermentasi. 

Sampah organik 
dapur dicampur 
dengan dedak padi, 
larutan EM4, dan 
gula, kemudian 
difermentasi dalam 
wadah tertutup 
selama 1–2 minggu. 

Dihasilkan 
pupuk 
bokashi yang 
dapat 
dimanfaatkan 
untuk 
mendukung 
pertanian dan 
penghijauan 
lingkungan 
desa. 

Peserta 
mampu 
menyiapkan 
bahan, 
melakukan 
pencampuran, 
dan memahami 
proses 
fermentasi 
bokashi. 

6 Gotong 
royong 
kebersihan 
lingkungan 

Masih 
ditemukan 
sampah pada 
beberapa area 
permukiman 
dan fasilitas 
umum. 

Mahasiswa, 
perangkat desa, dan 
masyarakat 
melaksanakan 
kegiatan 
pembersihan 
lingkungan secara 
bersama-sama. 

Lingkungan 
menjadi lebih 
bersih dan 
partisipasi 
masyarakat 
dalam 
kegiatan 
kebersihan 
mulai 
meningkat. 

Terlihat 
keterlibatan 
masyarakat 
dalam 
membersihkan 
serta 
mengumpulkan 
sampah di 
lokasi kegiatan. 

7 Evaluasi 
dan tindak 
lanjut 

Pengelolaan 
sampah belum 
dilaksanakan 
secara 
terorganisasi 
dan 
berkelanjutan. 

Evaluasi dilakukan 
melalui observasi, 
tanya jawab, 
wawancara singkat, 
dan dokumentasi 
untuk mengetahui 
pemahaman serta 
respons 
masyarakat. 

Masyarakat 
menunjukkan 
respons 
positif dan 
memiliki 
pemahaman 
awal untuk 
melanjutkan 
pemilahan 
dan 
pengolahan 
sampah 
secara 
mandiri. 

Adanya 
komitmen 
masyarakat 
dan pemerintah 
desa untuk 
menjaga 
sarana serta 
melanjutkan 
kegiatan 
pengelolaan 
sampah. 

Berdasarkan Tabel 1, kegiatan pengabdian tidak hanya menghasilkan perubahan 
fisik berupa lingkungan yang lebih bersih dan tersedianya sarana pemilahan, tetapi juga 
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengolah sampah organik. Masyarakat yang 
sebelumnya mencampurkan seluruh sampah mulai memahami cara memisahkan sampah 



ISSN 3024-806X                                                                                    Volume 3, Nomor 4 Tahun 2025 

 

https://doi.org/10.38048/jckkn.v4i3.6667                           Jurnal Citra Kuliah Kerja Nyata    ║118 

organik dan anorganik. Sampah organik yang biasanya langsung dibuang mulai 
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan kompos dan bokashi. Kompos dibuat melalui 
proses penguraian aerob, sedangkan bokashi dihasilkan melalui fermentasi menggunakan 
campuran dedak padi, EM4, dan gula. Produk pupuk organik tersebut dapat digunakan untuk 
tanaman pekarangan, kegiatan penghijauan, dan mendukung aktivitas pertanian 
masyarakat. 

Perubahan yang diperoleh dalam kegiatan ini masih bersifat deskriptif berdasarkan 
hasil observasi, respons peserta, dan dokumentasi pelaksanaan. Oleh karena itu, 
berkurangnya sampah yang dibuang ke tempat pembuangan sementara belum dapat 
dinyatakan secara kuantitatif karena kegiatan belum melakukan penimbangan volume 
sampah sebelum dan setelah program. Meskipun demikian, keterlibatan masyarakat dalam 
sosialisasi, praktik pemilahan, pembuatan pupuk, dan gotong royong menunjukkan adanya 
penerimaan terhadap inovasi yang diperkenalkan. Keberlanjutan program memerlukan 
pendampingan pemerintah desa, penggunaan sarana pemilahan secara konsisten, dan 
pelaksanaan pengolahan sampah organik secara rutin. 
 
Pembahasan  

Pelaksanaan program KKN-T menunjukkan bahwa edukasi dan pendampingan 
langsung dapat mendorong masyarakat mulai memilah sampah organik dan anorganik dari 
tingkat rumah tangga. Perubahan tersebut penting karena pemilahan dari sumber 
merupakan tahap awal yang menentukan keberhasilan proses pengolahan sampah 
berikutnya. Demonstrasi yang dilakukan mahasiswa membantu masyarakat mengenali 
perbedaan jenis sampah sekaligus memahami cara penanganannya. Kegiatan ini juga 
menunjukkan bahwa penyampaian materi akan lebih mudah dipahami ketika disertai contoh 
dan praktik langsung. Temuan tersebut sejalan dengan Asmar et al. (2024), yang 
menunjukkan bahwa sosialisasi partisipatif dan demonstrasi pemilahan dapat meningkatkan 
pemahaman masyarakat serta kemampuan membedakan sampah organik dan anorganik. 
Meskipun demikian, perubahan kebiasaan masyarakat masih memerlukan pemantauan 
karena kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam waktu yang terbatas. 

Pengolahan sampah organik menjadi kompos dan pupuk bokashi merupakan bentuk 
inovasi sederhana yang sesuai dengan kondisi masyarakat pedesaan. Bahan yang 
digunakan, seperti sisa sayuran, buah, daun gamal, daun lamtoro, dedak padi, pupuk 
kandang, gula, dan EM4, relatif mudah ditemukan di lingkungan masyarakat. Melalui praktik 
tersebut, warga memperoleh keterampilan untuk mengubah sampah organik yang 
sebelumnya dibuang menjadi produk yang dapat dimanfaatkan untuk tanaman. Candra et al. 
(2023) juga menemukan bahwa pelatihan dan pendampingan pemanfaatan limbah rumah 
tangga dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam membuat pupuk bokashi dari 
bahan organik. Kesesuaian antara bahan, teknologi, dan kebutuhan masyarakat menjadi 
keunggulan program karena prosesnya tidak membutuhkan peralatan yang rumit. Namun, 
mutu dan efektivitas pupuk yang dihasilkan belum diuji secara laboratoris maupun melalui 
pengamatan pertumbuhan tanaman, sehingga manfaat agronomisnya masih perlu dievaluasi 
lebih lanjut. 

Pemilahan dan pengolahan sampah organik memberikan indikasi awal berkurangnya 
sampah yang langsung dibuang ke tempat pembuangan sementara. Kondisi tersebut terjadi 
karena sebagian sisa dapur dan bahan organik mulai digunakan sebagai bahan pembuatan 
kompos dan bokashi. Pengolahan dari sumber juga dapat membantu mengurangi 
penumpukan sampah serta membangun pemahaman bahwa sampah tertentu masih 
memiliki nilai guna. Nugraha et al. (2024) menjelaskan bahwa pelatihan pengolahan sampah 
organik menjadi kompos dapat meningkatkan jumlah sampah yang dimanfaatkan sekaligus 
memperkuat pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah sebagai bagian dari 
ekonomi hijau. Hasil kegiatan KKN-T menunjukkan arah yang sama, yaitu menghubungkan 
upaya menjaga kebersihan dengan pemanfaatan sumber daya lokal. Akan tetapi, penurunan 
volume sampah belum dapat dinyatakan secara kuantitatif karena tidak dilakukan 
penimbangan sampah sebelum dan setelah kegiatan. 

Keterlibatan masyarakat dalam sosialisasi, praktik pengolahan sampah, dan gotong 
royong menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif sesuai digunakan dalam program 
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pengabdian ini. Masyarakat tidak hanya menerima informasi, tetapi terlibat langsung dalam 
pemilahan bahan, pencampuran, fermentasi, dan pemantauan hasil pupuk. Keterlibatan 
tersebut dapat menumbuhkan rasa memiliki terhadap program dan meningkatkan peluang 
keberlanjutannya setelah kegiatan KKN-T berakhir. Hermahayu et al. (2024) menunjukkan 
bahwa sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan pembagian tanggung jawab yang jelas 
dapat meningkatkan partisipasi kelompok pengelola dalam menjalankan program 
persampahan. Oleh sebab itu, keberlanjutan kegiatan di lokasi pengabdian membutuhkan 
penanggung jawab, jadwal pengolahan, pembagian tugas, dan dukungan pemerintah desa. 
Tanpa pengelolaan lanjutan yang terstruktur, kebiasaan memilah dan mengolah sampah 
berisiko berhenti setelah mahasiswa menyelesaikan program KKN-T. 

Program pengelolaan sampah terpadu juga memiliki potensi memberikan manfaat 
sosial, lingkungan, dan ekonomi bagi masyarakat. Dari aspek sosial, kegiatan bersama 
memperkuat kerja sama antara mahasiswa, perangkat desa, dan masyarakat dalam 
menjaga kebersihan lingkungan. Dari aspek lingkungan, pemanfaatan sampah organik 
menjadi pupuk mendukung kegiatan penghijauan dan mengurangi kecenderungan 
membuang sampah secara langsung. Winoto et al. (2025) menemukan bahwa pengelolaan 
sampah organik berbasis masyarakat dapat meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus 
membuka peluang pendapatan dari produk olahan sampah, meskipun keberhasilannya 
dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya dan pemerataan partisipasi. Dalam kegiatan 
KKN-T ini, manfaat ekonomi masih berupa potensi karena pupuk kompos dan bokashi belum 
dipasarkan serta belum dihitung nilai produksinya. Secara keseluruhan, program telah 
membangun dasar pengetahuan dan keterampilan masyarakat, tetapi keberhasilannya 
dalam mewujudkan desa yang bersih, hijau, dan sehat tetap bergantung pada konsistensi 
penerapan, penguatan kelembagaan, dan evaluasi berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

Program pengelolaan sampah terpadu melalui kegiatan KKN-T berhasil 
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan masyarakat dalam memilah sampah organik 
dan anorganik serta mengolah sampah organik menjadi kompos dan pupuk bokashi. 
Kegiatan sosialisasi, demonstrasi, pendampingan, dan gotong royong membantu 
masyarakat memahami bahwa sampah rumah tangga dapat dikelola dan dimanfaatkan 
kembali dengan teknologi sederhana. Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan awal 
dalam kebiasaan pemilahan sampah, partisipasi masyarakat, dan pemanfaatan limbah 
organik, meskipun penurunan volume sampah belum diukur secara kuantitatif. Program ini 
juga memperkuat kerja sama antara mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat dalam 
menjaga kebersihan lingkungan. Keberlanjutan kegiatan memerlukan penanggung jawab, 
penggunaan sarana pemilahan secara konsisten, pengolahan sampah organik secara rutin, 
serta pendampingan dari pemerintah desa. Dengan demikian, pendekatan edukatif dan 
partisipatif dalam program KKN-T dapat menjadi langkah awal untuk mewujudkan 
lingkungan desa yang lebih bersih, hijau, sehat, dan berkelanjutan. 
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